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Pendahuluan

Flip-flop (FF) : elemen memori yang paling penting.

— qQb— Keluaran normal

Masukan . FF

—_ Q' |— Keluaran inversi

Sebuah FF memiliki beberapa masukan dan dua
keluaran yg saling berlawanan, yaitu Q dan Q.

Q : keluaran FF secara normal (1’ = High; ‘0’ = Low)

Q’ : inversi dari keluaran FF.
Q =% =2 kond. SET; Q = ‘0’ 2 kond. CLEAR/RESET



Flip-Flop (FF) g

Nama lain FF = Latch
Flip-flop dasar, terdiri dari:

. FF RS
. EE D,
- FF JK dan
CEET

FF biasanya digunakan untuk membangun register
dan pencacah (counter)



Clock

Kerja FF ditentukan oleh Clock (CK, CP, atau CLK)
Sinyal Clock : mengatur kapan suatu sistem digital

bekerja.
Sinyal clock : sinyal pulsa dengan nilai ‘o’ dan 1.
Ada 2 transisi dalam clock:
e transisi positif (PGT): sigh positif
berubah dari ‘0’ menuju 7’ T |
e transisi negatif (NGT):

berubah dari 1’ menuju ‘o’ sisl negatif
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Clock

Masukan

—ﬂ— —{>CLKk Q
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FF yang aktif oleh
clock transisi positif

Masukan o Qp—

— FF

J_L —P> K

FF yang aktif oleh
clock transisi negatif
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FF SR

FF SR : sebuah FF yang memiliki kondisi keluaran

SET dan RESET.

FF SR dapat dibangun dari
- dua buah gerbang logika NAND, atau
- dua buah gerbang logika NOR.



FF SR (dari Gerbang NAND)
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FF SR dari gerbang NAND

5 m— Y SRR - %
Q Keterangan
Invalid
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FF SR (dari Gerbang NAND)

Representasi Alternatif

SET Q

33

CLEAR

(a) (b)



FF SR dari gerbang NOR
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FF SR dari gerbang NAND

bekerja secara aktif rendah karena melakukan
setting FF saat nilai S =’0’ dan R =1, dan
resetting FF saat nilai S ="1 dan R = 0.
FF SR dari gerbang NOR
bekerja secara aktif tinggi karena melakukan
setting FF saat nilai S =1 dan R =0, dan
resetting FF saat nilai S ='o’dan R = 1.



Random lbuu ncing”

Contoh **; WS

Switch
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mAplikasi

* Q = ‘0’ saat SW1 dibuka

+5V




FF D

dapat menghindari kelemahan FF SR (invalid)
diperoleh dengan cara menambahkan satu gerbang

NOT pada masukan FF SR.
D S Q— D Q—
—> CLK :> —a> cLK
‘L R Q|— Q
CLR CLR




F F D Logika kebenaran
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FF JK

* Rangkaian Internal

J

CLK
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o Edge
detector
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Pulse-steering NAND latch
circuit



JK

* Menghindari kondisi keluaran invalid (FF SR)

»— Iy p——— J K CLK O
ﬂ 0 0 ) Qp (no change)
— CLK 1 | o t 1
_ 0 1 T 0
o QrF—e 1 1 T J, Q, (toggles)
*— | Q J E. CLE 0
0 0 i Qg (no change)
11 e—cpox R |
— 0 1 i} 0
&k a 1 1 1 Q, (toggles)




FF JK
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FF T

dibangun dari FF JK

hanya memiliki kondisi menal

han atau toggle

T ) Ql— —T Q
—>> LK |:> —a> CLK
K Q’ Q'
CLR CLR
T T
Clk T Q Keterangan
| 0 On Menahan Q
! 1 | Toggle | Berubah kondisi
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Logika kebenaran

Clk T Q

Keterangan
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Input asinkron

input selain input normal (S, C, D, J,K)
FF memiliki satu atau lebih input asinkron

Input asinkron berfungsi untuk melakukan setting
dan resetting pada FF tanpa tergantung clock

Input asinkron: PRESET (PRE) dan CLEAR (CLR)
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Input Asinkron

l PRESET

-— () pb—e PRESET FF response
1 | Clocked operation*
o—_I> CLK 0 Q = 1 (regardless of CLK)
1 Q = 0 (regardless of CLK)
I a— (o) T— 0 Not used

*Q will respond to J, K, and CLK
CLEAR



Input Asinkron -contoh
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Aplikasi FF

A
Doboynced i D Q 3_‘
switch X
CLOCK P CLK
F
(a)
CLOCK : }
| |
: |
A ! I
|
| |
Q
| |
|
I
|
X , J
| ' [
T, Complete T2
pulses

(b}



sumber

Tocci, R.J. & Widmer, N.S. 2001. Digital System

Principles and Applications Eighth Edition. Prentice
Hall Internasional.

Chapter 5



“Innal ‘ilma ‘aziizun, idzaa a’'thaytahu kullaka, a’thaaka
badlahu, wa idzaa a'thaytahu badlaka, lam ya’thiika syay

»

an.

Sesungguhnya ilmu itu mulia. Jika kau menyerahkan
seluruh usahamu kepadanya, ia akan menyerahkan
sebahagian dirinya kepadamu. Dan jika kau hanya
menyerahkan sedikit saja usahamu kepadanya, ia tidak
akan menyerahkan apa-apa kepadamu.






